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The purpose of this study was to obtain information whether the 

learning outcomes in the survey and mapping material on the subject of 

the usefulness of land measurement work through the presentation of 

the elaboration model were better than the presentation of the textbook 
and to determine the interest and enthusiasm of students in learning 

after following the learning process through the presentation of the 

elaboration model. The technique used in data collection was 

organizing the Elaboration Model material in the Experimental class 
and presenting it according to the Textbook in the control class in the 

study was in the learning process using the Elaboration Model teaching 

had a positive effect on student learning outcomes. The results through 

presentation according to the textbook, the average value was lower 
than the provision of Elaboration Model teaching, because students had 

difficulty in classifying lessons and needed a long time to understand 

the material. For that there are still students who have low scores, this 

is caused by several factors such as health, IQ and mental psychology 
of students. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan masa kini hanrs mampu menghasilkan manusia-manusia yang 

memiliki pengetahuan dan perkembangan ilmu pengetahuan yang positif (out-put 

yang berkualitas) dan profesional di bidangnya, sehingga potensi yang telah 

terbentuk dapat memberi pengaruh yang besar terhadap kemajuan bangsa dan 

Negara di masa yang akan datang. Salah satu usaha yang dilakukan pemerintah 

yaitu dengan mengembangkan lembaga-lembaga pendidikan atau sekolah-

sekolah. Lembaga pendidikan atau sekolah merupakan tempat atau wadah yang di 

dalamnya terdapat beberapa elemen-elemen penting, misalnya teaaga pengajar 

(guru) dan peserta didik (siswa) dimana terjadi interaksi belajar antara guru dan 

siswa dan memiliki target tertentu yang hendak dicapai.  

Seseorang dikatakan belajar apabiia pada orang tersebut tampak ada proses 

perubahan baik dalam pengetahuan (knowledge) dan keterampilan (skill) maupun 

sikap (afeksi). Dan orang itu dikatakan menjadi bagian dari kaum terpelajar 

(leaner community) apabila pola pikir, tutur kata, cara bertindak, cara bersikap 

jelas kelihatan berbeda dari masyarakat umum. Kenyataan bahwa upaya untuk 

membuat adanya perubahan tingkah laku pada diri sesesrang tidak semudah 

dibayangkan, apabila kondisi proses pembelajaran hanya dipikirkan sebagai 
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memenuhi syarat/standar materi bahan ajar (sesuai kurikulum/sibulasi), tersedia 
guru profesional. tersedia sarana atau media pembelajaran yang memadai.  

Dalam rangka meningkatkan mutu pengajaran pada jenjang pendidikan 

menengah maka pemerintah telah melakukan berbagai pembaharuan, 

penyempurnaan, serta pengembangan dalam segala bidang. Upaya pemerintah ini 

antara lain dengan menyediakan buku pelajaran untuk siswa dan guru, 

mengadakan penataran-penataran untuk guru, serta pengadaan sarana dan 

prasarana lainnya. Selanjutnya mutu pendidikan dapat dilihat dari hasil belajar 

siswa dalam setiap jenjang pendidikan. Karena hasil belajar dipandang sebagai 

salah satu indikator bagi mutu pendidikan. Dengan demikian perlu usaha untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Hal – hal yang mempengaruhi hasil belajar siswa salah satunya adalah 

kurangnya motivasi siswa untuk belaiar dan mengembangkan bahan pelajaran 

secara mandiri yang merupakan salah satu kredit poin yang paling penting demi 

pencapaian hasil heiajar yang hendak dicapai. Karena itu perlu pengadaan suatu 

paket pelajaran yang materinya disusun sedemikian rupa agar siswa lebih mudah 

untuk memahami materi yang disajikan oleh guru yang bersangkutan.  

Ausubel Dahar (2010 : 145) mengemukakan cara membuat urutan bahasan 

atau isi pengajaran lebih bermakna bagi siswa. Ia menggunakan urutan dari umum 

ke rinci sebagai strategi utama untuk mengorganisasi pengajaran. Teori Ausubel 

yang dikemukakan diatas merupakan salah satu pijakan teoritik dari teori 

elaborasi. Dalam melaksanakan proses belalar mengajar, setiap bidang studi 

dalam hal ini Survei dan Pemetaan, memiliki Buku acuan yang dipakai saat proses 

belajar mengajar. Namun sebagai tenaga pengajar (guru) dalam menyajikan setiap 

materi pelajaran dituntut agar lebih kreatif serta memiliki inovasi, sehingga 

kesulitan-kesulitan dalam pencapaian tujuan belajar dapat diminimalisir.  

Salah satu contoh pada materi Survei dan Pemetaan khususnya Pokok 

Bahasan Kegunaan Pekerjaan Ukur Tanah, dimana pada buku-buku cetak 

(berbentuk buku teks) yang digunakan sebagai acuan atau media dasar dalam 

pemberian materi, di dalamnya membahas tentang fungsi dan kegunaan 

pengukuran dan Peta, serta beberapa sub pokolk bahasan lainnya yang sebagian 

besar bersifat teoritis. SMK Negeri 3 Tondano merupakan salah salu 

penyelenggara pendidikan yang berperan mengemban misi pendidikan dan 

pengajaran khusus dalam hal ini dalam ruang lingkup Kejuruan Bangunan. 

Sehingga dianggap cocok (combain) untuk melakukan penelitian pendidikan di 

sekolah tersebut. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini diklasifikasikan pada metode deskriptif, yang bersifat 

korelasional karena bermaksud untuk mendeteksi sejauh mana kaitan antara 

tingkat penguasaan mekanika teknik dengan prestasi belajar mahasiswa pada mata 

kuliah bidang struktur. Yang menjadi variabel-variabel dalam penelitian adalah 

seabagai berikut: 1. Tingkat penguasaan mekanika teknik (l dan ll) dengan 

mengambil nilai rata-rata mekanika teknik (l dan II) dari mahasiswa yang telah 

mengontrak mata kuliah bidang struktur tahun ajaran 2019/2020 sampai 

2021/2023, sebagai variabel bebas (X). 2. Prestasi belajar mahasiswa pada mata 

kuliah bidang Hidrolika dengan merata-ratakan nilai mata kuliah bidang struktur 
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tersebut dari mahasiswa yang telah mengontrak mata kuliah bidang struktur tahun 
ajaran 2019/2020 sampai 2021/2023, sebagai variabet terikat (y).  

Teknik yang digunakan daram pengumpulan data adalah teknik 

dokumentasi, dengan mengambil nilai rata-rata hasil belajar mata kuliah mekanika 

teknik (I dan II) dan mata kuliah bidang Hidrolika pada tahun ajaran 2019/2020 

sampai 2021/2023 dengan tahun angkatan 2019 sampai 2023. Data tersebut 

diperoleh dari dokumentasi jurusan pendidikan teknik bangunan. Untuk 

menganalisa data yang pertama pengujian persyaratan analisa dan kedua 

pengujian hipotesis dan disajikan dalam bentuk hasil perhitungan dan tabel. Untuk 

menganalisa data digunakan analisis korelasi dengan langkah-langkah sebagai 

berikut:  

1) Analisis normalitas data diuji dengan rumus chi Kuadrat 

 

 

2) Pengujian Hipotesis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pengujian normalitas data tingkat penguasaan mekanika teknik dan 

prestasi belajar mata kuliah hidrolika dapat dilihat dari tabel: 

 

 

 

 

Dengan membandingkan harga chi – kuadrat untuk nilai hasil pengujian 

normalitas data tabel diatas nampak bahwa bahwa nilai chi-kuadrat hitung lebih 

kecil dari Chi – kuadrat daftar, baik taraf nyata 0.05 maupun 0.01. sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data penguasaan mekanika teknik dan prestasi belajar mata 

kuliah bidang struktur berdistribusi normal. Dengan demikian anggapan 

normalitas yang menjadi persyaratan analisis dapat dipenuhi.  

Dari hasil pengujian hipotesis diperoleh koefisien korelasi r = 0,332 dan 

determinasi r2 = 0.1103. Hasil ini menunjukkan bahwa 11,03 % variasi yang 

terjadi dalam prestasi beiajar Mata Kuliah Bidang Struktur di pengaruhi oleh 

penguasaan mekanika teknik. Besarnya daya penentu tersebut kualitatif dapat 

dikatakan masih kurang. karena prestasi beiajar Mata Kuliah Bidang Struktur 

mahasiswa dipengaruhi oleh tingkat penguasaan mekanika teknik sebesar 11.03 % 

sedangkan sisanya 88.97% di tentukan oleh faktor- faktor lain. 

 

KESIMPULAN 
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Dari hasil peneliiian dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut .  
1. Rata-rata nilai tingkat penguasaan mekanika Teknik serta prestasi belajar 

mata kuliah bidang struktur berdasarkan nilai akhir semester, berturut-

turut : 2,33 dan 1,72.  

2. Terdapat kaitan antara tingkat penguasaan mekanika teknik dengan 

prestasi belajar mahasiswa pada mata kuliah hidrolika sebesar 11,03 %.  

3. Koefisien regresi yang diperoleh dari hasil penelitian menunjukkan arah 
positif, dimana semakin baik tingkat penguasaan mekanika teknik yang 
diperoleh mahasiswa maka kecenderungan untuk berprestasi akan lebih 
baik.  
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